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INTISARI 

 

 Selulosa merupakan polisakarida alami yang terdapat pada tumbuhan, jamur, 

maupun bakteri. Salah satu sumber selulosa bakteri adalah nata de coco yang diproduksi 

dari air buah kelapa. Nata de coco memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 

dalam industri pengolahan pangan maupun non pangan karena Indonesia merupakan salah 

satu dari tiga besar penghasil kelapa pada Asian and Pacific Coconut Community (APCC) 

dengan produksi per tahun sebesar 15.429 juta buah dan area penanaman sebesar 3,8 juta 

hektar. Pemanfaatan selulosa bakteri menjadi nanoselulosa atau mikroselulosa dalam produk 

non pangan memiliki berbagai aplikasi baik dalam bidang industri maupun medis, sehingga 

diharapkan pembuatan nanoselulosa dari nata de coco dapat bermanfaat untuk bidang 

industri, sehingga dapat meningkatkan perekonomian Indonesia. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan sintesis selulosa bakteri berukuran 

mikro/nano dari nata de coco yang dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, serta melakukan 

karakterisasi morfologi, derajat fibrilasi, dan hardness terhadap produk serat selulosa yang 

dihasilkan. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mempelajari pengaruh waktu dan 

kecepatan rotor proses homogenisasi terhadap karakteristik produk serat selulosa. Sebelum 

memasuki metode utama bubuk nata de coco diberikan perlakuan awal asam. Metode yang 

digunakan adalah proses homogenisasi bubuk nata de coco dengan memvariasikan waktu 

proses homogenisasi dan kecepatan rotor alat. Bubuk nata de coco dihomogenisasi pada 

kecepatan rotor 10.000, 20.000, dan 30.000 rpm selama 20, 40, dan 60 menit. Analisis yang 

dilakukan mencakup analisis bahan baku, yaitu analisis kadar air, protein, serat kasar, abu, 

lemak, dan karbohidrat serta analisis produk serat selulosa, yaitu derajat morfologi, fibrilasi, 

dan hardness. 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa semakin tinggi kecepatan rotor dan waktu 

homogenisasi, maka produk selulosa yang dihasilkan memiliki ukuran partikel yang 

semakin kecil, derajat fibrilasi yang semakin besar, dan hardness yang semakin besar. 

Konsentrasi asam yang digunakan dalam penelitian ini adalah HCl 1 M. Pembuatan serat 

selulosa pada kecepatan putar rotor homogenisasi 10.000-30.000 rpm dan waktu 

homogenisasi 20-60 menit menghasilkan rentang diameter antara 31,93 μm – 5,42 μm, nilai 

water retention value antara 525,58 % -773,75%, nilai yield of fibrillation antara 15,82% - 

29,96%, dan nilai hardness antara 24 g - 464 g. Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa 

proses pembuatan serat selulosa dengan laboratory homogenizer Wiggen Hauser D-500 

sudah sesuai dengan kecenderungan hasil pembuatan serat selulosa dengan menggunakan 

homogenizer bertekanan tinggi.  

 

Kata kunci : selulosa bakteri, nata de coco, fibrilasi, homogenisasi 
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ABSTRACT 

 

Cellulose is a natural polysaccharide derived from plants, fungi, and bacteria. One of 

the main source of bacterial cellulose is nata de coco that is produced from coconut water. 

Nata de coco has a great potential to be developed in the food and non-food industries, 

because Indonesia is one of the top three coconut producer in Asian and Pacific Coconut 

Community (APCC) with an annual production of 15.429 million units and the planting area 

of 3,8 million ha. The utilization of bacterial cellulose into nanocellulose or microcellulose 

product has various applications for industries and medical sectors. Therefore, the 

production of nanocellulose or microcellulose from nata de coco could make benefit to 

industry, so it could improve Indonesia’s economy. 

The purposes of this research are synthesizing cellulose nano/microfibrils from nata 

de coco which can be used in many applications, and characterizing its morphology, degree 

of fibrillation, and hardness. Moreover, this research aims to study the effects of 

homogenization’s time and homogenizer’s rotor velocity towards cellulose fibrils product’s 

characteristics. Prior to the main method, nata de coco powder was given the acid 

pretreatment. In this research, the main method to produce cellulose fibrils is 

homogenization, in which the homogenizer rotor’s velocity and homogenization’s time were 

varied. Nata de coco powder was homogenized in the velocity of 10.000, 20.000, and 30.000 

rpm, with the duration of 20, 40, and 60 minutes. The analyses performed in this research 

were proximate and product analysis. The proximate analyses are consisted of water, protein, 

crude fiber, ash, fat, and carbohydrate contents and the product analyses are morphology, 

degree of fibrillation, and hardness. 

The analysis result showed that the higher homogenizer rotor’s velocity and the 

homogenization’s time, the cellulose products will have smaller particle size, higher degree 

of fibrillation, and higher value of material hardness. The acid concentration used in this 

research was 1 M. Pretreated nata de coco powder which is homogenized using homogenizer 

rotor’s velocity at 10.000-30.000 and homogenization’s time at 20- 60 minutes results 

diameter range of 31,93 μm – 5,42 μm, WRV range value of 525,58 % -773,75%, yield of 

fibrillation range value of 15,82% - 29,96%, and hardness range value of 24 g - 464 g. This 

result showed that the production of cellulose fibrils with laboratory homogenizer has a 

similar data trends with high pressure homogenizer.  

 

Keywords : bacterial cellulose, nata de coco, fibrillation, homogenization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Selulosa merupakan polisakarida alami yang jumlahnya sangat melimpah di alam yang 

biasanya dapat ditemukan pada tumbuhan, alga, bakteri, serta fungi. Sumber utama selulosa 

biasanya terdapat pada tumbuhan, karena jumlah kandungan selulosanya lebih banyak 

dibandingkan dengan sumber-sumber lainnya. Pada tumbuhan, selulosa menyumbang 

sekitar 40% fraksi karbon dan merupakan senyawa yang berfungsi untuk memperkokoh 

struktur sel, bersama dengan lignin dan hemiselulosa. Sumber selulosa dari fungi dan alga 

hijau biasanya ditemukan pada Valonia ventricosa, Chaetamorpha melagonicum, serta 

Glaucocystis. Selulosa juga dapat ditemukan dari hewan laut, yaitu pada jenis hewan 

ascidians atau lebih dikenal dengan nama sea squirt yang merupakan bagian dari filum 

kordata dan subfilum tunicate yang memiliki selulosa pada bagian membran luarnya. (Rojas, 

2016) 

Beberapa jenis bakteri tertentu, yaitu pada jenis bakteri Gluconacetobacter, 

Agrobacterium, Pseudomonas, Rhizobium, dan Sarcina dapat mensintesis selulosa bakteri 

dari medium glukosa dan sumber-sumber nutrisi lainnya. Selulosa bakteri yang dihasilkan 

ini merupakan selulosa murni yang tidak mengandung lignin, hemiselulosa, pektin, dan 

produk-produk biogenik lainnya. Proses sintesis selulosa oleh bakteri cukup cepat (beberapa 

hari hingga 2 minggu). Selulosa bakteri juga memiliki karakteristik unik lainnya, yaitu 

memiliki kekuatan mekanis yang besar pada keadaan basah, non toksik, dan dapat 

terdegradasi secara biologis (biodegradable) sehingga ramah terhadap lingkungan. Selulosa 

bakteri dapat diperoleh dari berbagai produk hasil fermentasi bakteri. Sumber selulosa 

bakteri dapat diperoleh dari produk fermentasi bakteri jenis Acetobacter, salah satunya 

adalah produk nata de coco, nata de pina, dan nata de soya. (Gama, 2016) 

Indonesia merupakan salah satu dari tiga besar penghasil kelapa pada Asian and Pacific 

Coconut Coumunity (APCC) dengan produksi per tahun sebesar 15.429 juta buah dan area 

penanaman sebesar 3.8 juta hektar. Pada data tahun 2013 Biro Pusat Statistik Indonesia, 

provinsi Riau di Sumatera merupakan provinsi penghasil kelapa terbesar di Indonesia. 

Menurut data Bank Indonesia, nata de coco yang diperoleh dari air kelapa merupakan salah   
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satu produk ekspor utama pada daerah Lampung Selatan. Pada Gambar 1.1 terdapat data dari 

tahun 2007 hingga 2011 mengenai ekspor nata de coco di Indonesia yang terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. (Gama, 2016) 

 

Gambar 1.1 Volume Ekspor-Impor Nata de Coco di Indonesia  

Penggunaan selulosa pada industri masih sangat jarang karena sifatnya yang tidak larut 

dalam air maupun dalam kebanyakan pelarut organik lainnya. Akan tetapi seiring dengan 

berkembangnya teknologi, selulosa dapat dibuat menjadi mikroselulosa atau nanoselulosa 

yang memberikan sifat-sifat yang lebih baik. Keunggulan mikroselulosa atau nanoselulosa 

jika dibandingkan dengan selulosa, yaitu memiliki kekuatan tarik dan modulus yang lebih 

besar. Selulosa dalam ukuran mikro atau nano juga dapat memberikan manfaat besar saat 

diaplikasikan dalam industri karena selulosa dalam ukuran yang kecil memiliki luas 

permukaan yang lebih besar, sehingga lebih mudah untuk dimodifikasi yang juga tentunya 

lebih aplikatif dalam industri. Serat selulosa berukuran kecil memiliki berbagai aplikasi di 

antaranya adalah sebagai barrier pada proses pemisahan limbah berbahaya, pembungkus 

makanan yang dapat terdegradasi secara biologis, nanokomposit untuk meningkatkan sifat-

sifat mekanis dari suatu polimer, dan dalam pembuatan biomaterial untuk keperluan medis, 

seperti kulit buatan, dan organ buatan. (Nechyporchuk, 2016) 

Dalam penelitian ini akan dibuat serat selulosa dengan menggunakan bahan baku nata 

de coco sebagai salah satu sumber selulosa bakteri. Perlakuan awal bahan baku dilakukan 

dengan memberikan larutan asam dan dilanjutkan dengan metode homogenisasi untuk 

membuat selulosa menjadi serat selulosa berukuran kecil. Metode homogenisasi pembuatan 

serat selulosa ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari selulosa bakteri.  
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1.2  Tema Sentral Masalah 

Tema sentral masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecepatan rotor 

(rpm) dan waktu proses homogenisasi terhadap sifat-sifat produk selulosa bakteri berukuran 

mikro/nano.  

1.3  Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kecepatan rotor homogenizer terhadap derajat fibrilasi, ukuran 

dan hardness serat selulosa ? 

2. Bagaimana pengaruh waktu homogenisasi terhadap derajat fibrilasi, ukuran, dan 

hardness serat selulosa ? 

1.4  Premis 

1. Proses pretreatment asam dilakukan dengan larutan HCl atau H2SO4 pada 

konsentrasi 1 M. (Shibazaki, 1997 ; Henriksson, 2008 ; Alemdar, 2008 ; Zhang, 2011 

; Vasconcelos, 2016) 

2. Proses pretreatment asam dilakukan pada temperatur 45oC - 80oC selama 40 menit 

– 60 menit. (Henriksson, 2008 ; Tonoli, 2012 ; Neto, 2013 ; Vasconcelos, 2016) 

3. Perbandingan asam dan sampel selulosa bakteri adalah 100:1 (b/b) (Vasconcelos, 

2016) 

4. Bahan baku selulosa bakteri yang digunakan dalam proses homogenisasi memiliki 

konsentrasi 2% (b/b). (Turbak 1983 ; Herrick 1983 ; Dufresne, 2000) 

5. Penghilangan kadar air dalam nata de coco maupun dalam produk serat selulosa 

menggunakan tray dryer dengan temperatur 55oC - 80oC. (Iwamoto, 2007 ; Zhang, 

2011) 

6. Produk serat selulosa diperoleh dalam bentuk bubuk. (Zhang, 2011 ; Nechyporchuk, 

2016) 

7. Pengeringan serat selulosa dilakukan pada temperatur 105oC. (Saito, 2007; 

Nechyporchuk, 2016) 

8. Proses homogenisasi dilakukan pada temperatur ruang. (Hassan, 2015) 
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1.5 Hipotesis 

1. Semakin lama waktu pembuatan serat selulosa dengan metode homogenisasi, maka 

derajat fibrilasi semakin besar, ukuran partikel semakin kecil, dan hardness serat 

selulosa meningkat. 

2. Semakin tinggi kecepatan putar rotor alat homogenisasi, maka derajat fibrilasi 

semakin besar, ukuran partikel semakin kecil, dan hardness serat selulosa meningkat. 

1.6  Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari pengaruh kecepatan rotor proses homogenisasi terhadap morfologi, 

derajat fibrilasi, dan hardness produk serat selulosa yang dihasilkan. 

2. Mempelajari pengaruh waktu proses homogenisasi terhadap morfologi, derajat 

fibrilasi, dan hardness produk serat selulosa yang dihasilkan. 

1.7 Manfaat Penelitian 

1.7.1 Bagi Industri 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pembuatan produk serat mikro 

selulosa dari nata de coco sebagai salah satu komoditas ekspor terbesar di Indonesia. 

1.7.2  Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai salah satu pemanfaatan nata de 

coco selain hanya digunakan sebagai makanan namun dapat dikembangkan lebih 

lanjut menjadi produk dengan berbagai fungsi seperti pembuatan kertas atau material 

berkekuatan tinggi, sehingga dapat mendorong pertumbuhan home industry dalam 

masyarakat. 

1.7.3  Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang proses pembuatan serat mikro 

selulosa dengan metode homogenisasi dari nata de coco sebagai sumber selulosa 

bakteri.
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